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MOTTO:

Hanya lelaki yang mulialah yang
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ABSTRAK

Pembahasan mengenai pemimpin perempuan telah memancing perdebatan
antara pihak yang pro dan kontra. Hal ini terjadi dikarenakan adanya ayat dan juga
hadis yang secara tekstual lebih mengutamakan laki-laki untuk menjadi
pemimpin, walaupun ada juga sebagian yang membolehkan perempuan untuk
menjadi pemimpin. Salah satu kebolehan tentang kepemimpinan perempuan
dalam al-Qur’an dipaparkan melalui kisah Balqis. Fokus penelitian dalam skripsi
ini yaitu pengkajian kisah Balgis terkait dengan kepemimpinannya yang
dikisahkan dalam al-Qur’an. Penelitian kisah Balgis dalam al-Qur’an urgen
dilakukan berdasarkan beberapa alasan, yaitu: Pertama, kajian tafsir tentang
kisah Balgis di dalam al-Qur’an belum mengungkapkan bagaimana model
kepemimpinan Balgis. Kedua, keteladanan dan pesan moral al-Qur’an yang
terkandung dalam kisah Balgis dapat dijadikan sebagai contoh ideal model
kepemimpinan dalam konteks masa Kini.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu
kajian kepustakaan dengan mengadakan penelusuran dan invetarisasi data-data
yang bersumber dari literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.
Sumberdata yang diperoleh dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2 kategori,
sumber primer dan sumber sekunder.Sumber data primer yang akan menjadi
acuan penulis yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan erat dengan materi yang
akan dibahas. Sumber data sekunder adalah sumber-sumber lain yang sifatnya
sebagai penunjang. Adapun sumber penunjangnya adalah kitab-kitab, buku-buku
serta karya-karya lain yang dianggap representatif dan relevan dengan topik kajian
ini, seperti: Philip K. Hitti, History Of The Arabs, Sayyid Qutb, Tafir Fi Zilali al-
Qur’an, Hamka, Tafsir al-Azhar, Siti Musdah Mulia, Menuju Kemandirian Politik
Perempuan; Upaya Mengakhiri Depolitisasi Perempuan Di Indonesia, Hadari
Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, dll.Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitis dan langkah-langkah penafsiran tematik yang digagas oleh
‘Abd Al-Hayy al-Farmawi terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis yang
terkait dengan tema, ditambahkan pula pandangan para ulama tafsir terhadap ayat-
ayat tersebut,serta argumentasi cendekiawan lain yang berkaitan dengan tema
pembahasan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dihasilkan
beberapa kesimpulan yaitu, pertama, kepemimpinan Balgis merupakan tipe atau
model kepemimpinan demokratis. dikarenakan salah satu ciri dari kepemimpinan
demokratis yaituketika mengambil keputusan sangat mementingkan sistem
musyawarah, hal inilah yang dilakukan Balgis ketika memmbuat keputusan
menanggapi surat Sulaiman. Kedua, pesan moral yang dapat diambil dalam kisah
Balqis yaitu: kejujuran, konsistensi, kecerdasan, kearifan, keterbukaan, dan sikap
demokratis seorang pemimpin merupakan faktor kunci bagi pencapaian tujuan
dan cita-cita sebuah bangsa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan mengenai perempuan selalu menjadi bahan pembicaraan
formal maupun non-formal dari dulu hingga sekarang. Banyak pakar, ilmuwan,
bahkan ulama' berbicara tentang perempuan. Pembahasan soal perempuan ini
selalu aktual dan tidak akan ada habisnya untuk dibicarakan.

Jika ditilik secara historis, telah terjadi perlakuan yang tidak seimbang,
yang menempatkan perempuan pada posisi yang lebih rendah dibandingkan laki-
laki. Di Semenanjung Arab sebelum Islam, orang-orang Arab tidak suka dengan
kehadiran anak perempuan yang dianggap dapat membawa malapetaka. Sehingga
untuk menghindarinya mereka sesegera mungkin menguburnya hidup-hidup, agar

terhindar dari malapetaka.’
Qs. An-Nahl, ayat: 58-59.
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Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. la
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang
disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung
kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?.
Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu. 2

! Muhammad Anis Qosim Ja’far, Perempuan dan kekuasaan Menelusuri Hak Politik dan
Persoalan Gender Dalam Islam, terj. Irwan Kurniawan dan Abu Muhammad (Jakarta: Zaman
Wacana Mulia,1998), him.15.

2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : CV Darus Sunah, 2002),
him. 274.



Pada era tersebut peran-peran yang dimainkan kaum perempuan hanyalah
peran-peran di sekitar rumah tangga. Sementara itu, kaum laki-laki dapat
menguasai semua peran penting di tengah-tengah masyarakat. Seolah pada era
tersebut perempuan tidak memiliki hak sama sekali dalam ranah publik. Bahkan
setelah Islam datang, untuk melegitimasi hal tersebut, sering dikutip ayat-ayat al-
Qur’an sebagai rujukan tanpa melihat konteks ayat tersebut diturunkan. Dalam
artian laki-laki lebih mendominasi ketimbang perempuan.

Qs. An-Nisa’, ayat: 34.

> o Ao E_ > - A 3 7o sl 2 AL ~

oo o8 ayl Laoy 2 L}.C;.@.\AUAMMLAJ LM.J‘ULC dlDJJ

_ & 4 [ C}ﬁﬁa - 1 & a/’w 99 - i @ _ - 2 _ e c - g

. ale - - .« . . . e -1 B - ] . -

d"s& /‘H} 4”‘ JQ_/Q.)- LA-/{ . "ll/l - »29\> <l /\9( ‘>=/l\ ) L9 ”/i/[“j_“
Lo

e L2 L -
.

&) \,v_c=, e €AY ;L.Mw.tp T 4323

Kaum laki-laki itu adalah gawwam bagi kaum perempuan, oleh Karena
Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu maka perempuan yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah
memelihara (mereka). perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan nusyuznya,
maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi
lagi Maha besar. ®

Para ulama umumnya mengartikan kata qgawwam pada ayat di atas dengan
pemimpin sehingga penafsiran yang muncul adalah bahwa laki-laki lah yang

menjadi pemimpin kaum perempuan dalam segala urusan, baik itu urusan

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 85 .



domestik apalagi urusan publik.* Ashgar Ali Engineer berpendapat bahwa
gawwam® pada ayat di atas disebutkan sebagai pengakuan bahwa, dalam realitas
sejarah kaum perempuan pada masa itu sangat rendah dan pekerjaan domestik
dianggap sebagai kewajiban, sementara laki-laki menganggap dirinya unggul,
karena kekuasaan dan kemampuan mencari dan memberikan nafkah kepada
perempuan. Qawwam pada ayat tersebut merupakan pernyataan kontektual bukan
normatif, seandainya al-Qur'an menghendaki laki-laki sebagai qgawwam,
redaksinya akan menggunakan pernyataan normatif, dan pasti mengikat semua
perempuan dan semua keadaan, tetapi al-Qur an tidak menghendaki seperti itu.®
Menurut Abdulah Faisal konsep gawwam dalam al-Qur’an surat Annisa’ :
34, ditujukan kepada laki-laki sebagai pemimpin perempuan dalam lingkup rumah
tangga. Hal ini ditegaskan dengan kewajiban laki-laki untuk memberi nafkah
kepada perempuan. Ibn Kasir, Ibn ‘Arabi, dan al-Maraghi mempunyai kesamaan
terkait dengan kelebihan antara laki-laki terhadap perempuan, yaitu kemampuan
laki-laki memberi nafkah kepada perempuan sehingga jika laki-laki tidak sanggup
lagi memberi nafkah kepada istrinya maka istri dapat mengambil alih peran

gawwam ini.” Oleh karena itu, ayat tersebut tidak bisa digunakan untuk melarang

* Asghar Ali Enginer, Pembebasan Perempuan, terj. Agung Nuryanto (Yogyakarta: LKiS
Pelangi Aksara, 1999), him.163-164.

® Menurut Ashgar gawwam pada ayat tersebut berarti pemberi nafkah atau pengatur
urusan rumah tangga. Lihat Ashgar Ali Engineer, Hak-hak perempuan dalam Islam, terj. Farid
Wajdi dan Cici Farkha (Yogyakarta: LSPPA, 2000), hIm. 70.

® Ashgar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan Dalam Islam, him. 70-71.

” Abdullah Faisal, “Konsep Qawwam di dalam al-Qur’an” dalam Nashrudin Baidan (ed.),
Relasi Jender dalam Islam (Yogyakarta: TP, 2002), him. 64.



perempuan tampil sebagai pemimpin publik seperti seperti presiden atau yang
lainnya. Pada masa kini, dominasi kebiasaan masa lalu masih mempengaruhi
kehidupan dan tingkah laku kita serta pemahaman Kkita terhadap peranan
perempuan dalam ranah politik khususnya.®

Uraian di atas menunjukkan bahwa al-Qur’an turun dengan
dilatarbelakangi oleh sistem patriarki,” jadi bisa menjelaskan mengapa tafsirnya
sepenuhnya dihasilkan oleh laki-laki, dan dipengaruhi oleh kepentingan dan
pengalaman laki-laki sembari menampik atau menerjemahkan pengalaman
perempuan “menurut visi, perspektif, keinginan dan kepentingan laki-laki”.!°
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Amina Wadud :

Tidak terdengarnya suara perempuan dalam “paradigma utama yang kita

gunakan untuk menganalisis dan mendiskusikan al-Qur’an dan

penafsirannya, secara keliru dipandang sebagai “kebungkaman teks itu

sendiri terhadap kepentingan perempuan”. Dan kebungkaman itulah yang

menjelaskan dan memungkinkan terjadinya konsensus tentang persolan

perempuan di tengah-tengah umat Islam, sekalipun terdapat perbedaan
penafsiran di antara mereka.**

® Qasim Amin, Sejarah Penindasan Perempuan Menggugat Islam Laki-Laki, Menggurat
Perempuan Baru, terj. Syaiful Alam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), him. 41.

% Patriarkhi yaitu kebudayaan yang mengunggulkan laki-laki dalam segala bidang dan
menjadikannya sebagai parameter kesempurnaan, budaya patriarkhi merupakan suatu tatanan
dalam kehidupan masyarakat yang cenderung lebih memihak laki-laki dari pada perempuan,
patriarkhi sebenarnya merupakan prinsip dasar yang dapat melahirkan segala bentuk subordinasi,
rasisme, perbedaan kelas, kolonialisme dan juga seksisme. Hakikat patriarkhi adalah struktur
kekuasaan atau kekuatan kelelakian yang dipandang sebagai superior dan yang lainnya adalah
inferior. Lihat Mansour Fakih, “Posisi Kaum Perempuan Dalam Islam : Tinjauan Dari Analisis
Gender” dalam Mansour Fakih (ed.), Membincang Feminisme; Diskursus Gender Perspektif Islam
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him. 50.

19 Asma Barlas, Believing Women in Islam: Unreading Patriachal Interpretations of the
Qur’an (Austin: University Of Texas Press, 2002), him. 9.

' Amina Wadud, al-Qur’an menurut Perempuan; Meluruskan bias Gender dalam
Tradisi Tafsir, terj. Abdullah Ali (Jakarta: Serambi, 2001), him.10.



Al-Qur’an juga mengkisahkan tentang sosok seorang perempuan yang
berperan aktif dalam dunia politik serta dihargai peranannya pada masanya. *?
Balgis, seorang perempuan di negeri Saba’ yang tidak hanya terkenal sebagai
seorang perempuan yang memiliki paras cantik, tetapi ia juga dikenal sebagai
pemimpin perempuan yang berhasil membawa kesejahteraan bagi rakyatnya,
memimpin dengan bijak. Balgis mampu membuktikan bahwa tidak hanya laki-laki
yang mampu menjadi pemimpin. Namun, seorang perempuanpun mampu menjadi

seorang pemimpin yang cakap.

Kisah mengenai Balqgis di dalam al-Qur’an terdapat dalam surat an-Naml.
Surat an-Naml merupakan surah Makiyyah, surat ini terdiri dari 93 ayat.
Pembahasan mengenai kisah Balqgis pada surat ini sebanyk 23 ayat, dimulai dari
ayat kedua puluh dua, yang menceritakan mengenai informasi yang ada di Negeri
Saba’ berdasarkan pengamatan burung Hud-hud, diakhiri dengan berimannya
Balqis dan rakyat Saba’ kepada Allah swt.

Kisah Balqis di dalam al-Qur’an dan hubungannya dengan kepemimpinan
perempuan dalam ranah politik menarik untuk diteliti berdasarkan beberapa
alasan, yaitu: Pertama, kajian tafsir tentang kisah Balqis di dalam al-Qur’an
belum mengungkapkan bagaimana model kepemimpinan Balgis, para mufassir
hanya memfokuskan penjelasannya pada unsur kisah dalam ayat saja. Dengan
adanya penelitian ini, maka akan terlihat bagaimana model kepemimpinan Balqis

yang diceritakan dalam al-Qur’an.

12 Barbara Freyer Stowasser, Reinterpretasi Gender: Perempuan dalam al-Qur’an, Hadis
dan Tafsir, terj. Mochtar Zoerni (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), him. 153.



Kedua, terkadang para mufasir seringkali tidak mengambil pesan moral
dari sebuah kisah. Dengan mengkaji ayat-ayat yang menceritakan tentang tokoh
perempuan dalam al-Qur'an maka akan ditemukan pesan-pesan moral yang
terkandung di dalamnya.

Ketiga, penulis belum menemukan buku-buku yang membahas Kkisah
Balqis terkait kepemimpinan perempuan pada masa Kini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan pokok
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah model kepemimpinan ratu Balgis sebagai kepala negara?
2. Apa signifikansi pesan moral dari kisah Balgis pada konteks kekinian terhadap
kepemimpinan perempuan dalam ranah politik?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka ada beberapa
hal yang ingin diungkapkan oleh peneliti, yaitu:

a. Mengungkap seperti apa model kepemimpinan Balgis dalam dunia politik yang
dikisahkan dalam al-Qur’an.
b. Mengungkap signifikansi yang terdapat dalam kisah Balgis dan

penerapannya pada konteks kekinian.



2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
a. Menambah wawasan khazanah keislaman tentang tokoh perempuan yang
disebutkan dalam al-Qur'an

b. Memperkaya khazanah kepustakaan mengenai isu-isu kontemporer,
khususnya yang membicarakan tentang perempuan. Kemudian hasil
penelitian ini bisa  disosialisasikan kepada masyarakat baik lapisan
akademik maupun masyarakat awam sebagai upaya untuk mengurangi
gejala ketidak adilan, diskriminasi dan kekerasan terhadap perempuan di
masyarakat dewasa realitas kehidupan ini dengan kembali kepada rujukan
utama ajaran Islam,yakni al-Qur'an.

c. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan pemikiran
keislaman secara umum dan ilmu-ilmu ke al-Qur’anan secara khusus,
terutama pada jurusan tafsir hadis.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan pengamatan penulis, ada beberapa karya terkait penelitian ini,
diantaranya:

M. Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul “Perempuan”,
menyatakan bahwa dalam pengertian “Kepemimpinan” tercakup pemenuh
kebutuhan, perhatian, pemeliharaan dan pembinaan. Oleh karena itu,
kepemimpinan perempuan tidak hanya terbatas dalam upaya mempengaruhi laki-
laki agar mengakui hak-hak yang sah, tetapi juga harus mencakup sesama

jenisnya agar dapat bangkit bekerjasama meraih dan memelihara harkat dan



martabatnya. Kepemimpinan perempuan menurut Quraish Shihab tidak hanya
terbatas pada ruang lingkup rumah tangga saja, tetapi juga dalam lingkungan
masyarakat dan publik.™

Nasaruddin Umar, mengatakan bahwa tidak ada larangan dalam Al-Qur'an
bagi perempuan untuk menjadi kepala negara. Beliau mengoreksi penafsiran atas
ayat al-Rijalu gawwamuna 'ala al-Nisa (kaum laki-laki itu pemimpin bagi kaum
perempuan) yang oleh ulama selama ini dipahami sebagai ayat yang
menempatkan perempuan lebih rendah dari laki-laki. Menurutnya ayat ke-34 surat
al-Nisa itu turun dalam konteks keluarga, sehingga tidak boleh dipakai dalam
konteks negara. Beliau mengkritik konsepsi gender yang selama ini dipahami oleh
pemikir barat dan ummat Islam sendiri, termasuk kepemimpinan tadi. Beliau
prihatin, banyak sekali teori tentang gender,** tetapi teori dalam Islam belum ada,
apalagi yang dikaitkan dengan Al-Quran.*

Syafiq Hasyim dalam buku hasil editannya, “Kepemimpinan Perempuan

Dalam Islam” juga mengupas tentang keabsahan perempuan menjadi seorang

3 M. Quraish Shihab, Perempuan (Jakarta : Lentera Hati, 2007)

Y Dalam uraian Mansour Fakih, gender dimaknai sebagai sebuah perbedaan antara
perempuan dan laki-laki yang bukan bersifat biologis dan bukan kodrat Tuhan. Perbedaan biologis
bisa disebut juga perbedaan jenis kelamin (sex), merupakan kodrat Tuhan oleh karenanya secara
permanen memang berbeda. Sedangkan gender adalah perbedaan prilaku (behavioral differences)
antara perempuan dan laki-laki yang dikontruksi secara sosial, yakni perbedaan yang bukan kodrat
tetapi semata-mata diciptakan manusia ( perempuan dan laki-laki) sendiri melalui proses sosio
kultural yang sangat panjang. Gender bisa saja berubah dari waktu ke waktu dari tempat yang satu
ketempat yang lain, bahkan dari kelas kekelas, sedangkan biologis atau jenis kelamin tidak akan
pernah berubah. Lihat, Mansour Fakih, Analisa Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. 71-72.

% Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Quran (Jakarta :
Paramadina, 1999)



pemimpin, baik secara teologis, politik, maupun kesejarahannya. Kepemimpinan
dalam islam tidak berdasar pada jenis kelamin, tapi berdasar pada kapasitas yaitu
kemampuan seseorang dalam memimpin. Disini dikemukakan juga beberapaa
artikel yang menyoroti tentang kepemimpinan perempuan baik lewat tinjauan al-
Qur’an, Hadis, Figh maupun Tasawuf.*®

Ahmad Rabi'" Abdul Mun'im, mencoba mengungkap siapa sebenarnya
Balgis baik dalam tinjauan Al-Quran dan juga kitab Taurat. Kisah Balqis,
bermula dari laporan burung Hud-Hud. Berdasarkan laporan yang dibawa Hud-
Hud, Sulaiman mengadakan tantangan pada pengikutnya, siapa yang bisa
membawa istana Balgis kepadanya, dalam waktu singkat. Balgis hampir tidak
mengenali istananya sendiri, karena hal tersebutlah Balgis berfikir, untuk tunduk
saja pada Sulaiman. Kekaguman sejarah terhadap Balqis, terlihat dari rasa
cintanya pada rakyat. Sebagai seorang ratu, Balgis tidak mau membawa mereka
dalam peperangan, karena hanya akan menyengsarakan kehidupan mereka.

Rabi' Abdul Mun'im juga menerangkan tentang penggalian-penggalian
sejarah, terkait peninggalan sejarah negeri Saba' dan kerajaan Balgis. Tentu saja,
sekaligus penggalian akan keberadaan kerajaan Sulaiman AS. Rabi' Abdul
Mun'im membahas tuntas akan akhir hidup Sulaiman AS dan juga akhir riwayat
negeri Saba'. Sebagaimana dikabarkan dalam Alquran, negeri Saba' akhirnya

dibinasakan juga oleh Allah swt, karena penduduknya telah mengingkari nikmat

16 syafiq Hasyim (ed), Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam (Jakarta: TAF Indonesia,
1999)
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Allah swt. Kebun-kebun mereka dengan buah yang ranum, berubah menjadi
kebun-kebun yang berisi pohon pahit.*’

Rizem Aizid, menerangkan mengenai siapa Balgis sebenarnya. Menurut
Rizem Aizid, Balgis merupakan sosok perempuan hebat yang mampu memimpin
sebuah negeri yang begitu makmur. Balgis adalah seorang pemimpin yang
memiliki kerajaan yang besar di negeri Saba’. Rizem juga mengulas kisah nabi
Sulaiman dan penahlukannya terhadap kerajaan yang dipimpin Balgis.*®

Ibnu Kasir menerangkan berbagai cerita dalam al-Qur’an, namun kisah
yang diterangkan oleh Ibnu Kasir banyak mengandung kisah israiliyyat'® sebagai
informasi tambahan. Termasuk di dalamnya mengenai cerita Ratu Balgis yang
dikumpulkan dari buku Bidayah wa an-Nihayah. Kisah Balgis dalam buku ini
diceritakan berawal dari burung Hud-Hud yang melihat kerajaan Balgis saat
mengadakan perjalanan bersama Sulaiman.?

Dari telaah awal (prior research) yang penulis lakukan, tulisan yang
berkaitan dengan kepemimpinan perempuan dalam ranah politik memang telah
banyak dilakukan. Namun dalam pembacaan penulis, tulisan-tulisan yang
membahas kepemimpinan perempuan masih fokus pada pembahasan boleh-

tidaknya perempuan menjadi pemimpin. Karya-karya yang membahas Balqis,

7 Ahmad Rabi' Abdul Mun'im, Pesona Ratu Bilgis; The Queen of Saba, terj. Yasir
Magasid dan Andi Muhammad Syahril (Jakarta: Pustaka Al-Kaust#ar
2009)

¥ Rizem Aizid, Siapakah Sebenarnya Ratu Balqis (Yogyakarta : Sabil, 2011), him. 7.

9 ysrailiyyat adalah seluruh riwayat yang bersumber dari orang Yahudi dan Nasrani,
serta selain keduanya yang masuk dalam tafsir dan hadis. Lihat Ahmad lzzan. ‘Ulumul Quran,
Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-Quran (Bandung: Tefakur, 2005), him. 232.

20 |bnu Kasir, Pesona Ratu Balgis (Yogyakarta : DIVA Press, 2009)
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pembahasannya mengenai kepemimpinan Balgis hanya diterangkan secara sekilas
dan pada karya-karya tersebut belum diterangkan secara jelas signifikansi pesan
moral yang terkandung di dalamnya. Sedangkan perbedaa bahasan dalam
penelitian ini yaitu kepemimpinan perempuan dalam ranah politik akan dikaji
melalui kisah Balgis. Penelitian ini akan menganalisis model kepemimpinan yang
terdapat pada kisah Balqgis, serta mengupas signifikansi pesan moral yang
terkandung di dalamnya.

. Kerangka Teori

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis paparkan batasan-batasan
analisis, berikut penjelasannya:
1. Teori Kepemimpinan
Bila dilihat dari asal atau awal mula terbentuknya pemimpin terdapat tiga
teori:*
a. Teori Genetis
Dalam teori ini disimpulkan bahwa pemimpin itu dilahirkan bukan
dibentuk (leaders are born not made).
b. Teori Sosial
Teori ini merupakan antonim atau kebalikan dari teori genetis, yaitu
Leader are made not born. pemimpin itu dibentuk dan tidaklah dilahirkan, semua
orang memiliki kesempatan dan juga potensi yang sama untuk menjadi seorang

pemimpin.

21 Kholid Zulfa,” Belenggu Kepemimpinan Perempuan Dalam Ranah Politik” dalam
Musawa, Vol.3, No |, (Yogyakarta: PSW UIN Sunan Kalijaga dan The Royal Danish Embassy
Jakarta, 2004), him. 69.
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c. Teori Ekologis
Teori ini berkesimpulan bahwa seseorang dapat menjadi pemimpin jika
sejak lahir ia telah memiliki bakat dan kompeten untuk menjadi seorang
pemimpin dan kemudian ia mengembangkannya dengan cara belajar dan berlatih
untuk menjadi seorang pemimpin.
Adapun teori yang berhubungan dengan kepemimpinan berdasarkan
tugas seorang pemimpin vyaitu: %
a. Teori Kepemimpinan Transformasi
Dalam teori ini dijelaskan bahwa seorang pemimpin bertugas
menentukan misi atau gambaran masa depan yang diinginkan bersama, bertugas
berkomunikasi dengan anggota guna merealisasikan visi yang telah dibuat,
pemimpin juga bertuga untuk meningkatkan konsistensi anggotanya dalam
pencapaian visi yang diharapkan.
b. Teori Kepemimpinan Situsional
Dalam teori ini pemimpin bertugas memberikan wewenang, memberikan
instruksi, semangat, dan motivasi serta mengangkat rasa percaya diri para
pengikutnya untuk melaksanakan tugas —tugas yang ada berdasarkan kemauan
mereka sendiri. Pemimpin dalam teori ini juga bertugas mendengarkan masukan-
masukan dari para pengikutnya, dan mengikut sertakan mereka dalam mengambil

keputusan.

22 Tariq M as-Suwaidan dan Faishal U Basyarahil, Melahirkan Pemimpin Masa Depan
(Jakarta: Gema Insani, 2005), him. 93-101.
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2. Tipe-Tipe Kepemimpinan

Tipe Kepemimpinan dilihat dari cara seorang pemimpin memimpin
anggotanya adalah sebagai berikut; %

Tipe Otokratis. Seorang pemimpin yang otokratis ialah pemimpin yang
menganggap organisasi sebagai pemilik pribadi; Mengidentikkan tujuan pribadi
dengan tujuan organisasi; Menganggap bawahan sebagai alat semata-mata; Tidak
mau menerima Kritik, saran dan pendapat; Terlalu tergantung kepada kekuasaan
formalnya; Dalam tindakan penggerakkannya sering mempergunakan pendekatan
yang mengandung unsur paksaan dan bersifat menghukum.

Tipe Militeristis. Pemimpin tipe militerisme berbeda dengan seorang
pemimpin organisasi militer. Seorang pemimpin yang bertipe militeristis dalam
menggerakkan bawahan sistem perintah yang lebih sering dipergunakan; Dalam
menggerakkan bawahan senang bergantung kepada pangkat dan jabatannya;
Senang pada formalitas yang berlebih-lebihan; Menuntut disiplin yang tinggi dan
kaku dari bawahan; Sukar menerima kritikan dari bawahannya; Menggemari
upacara-upacara untuk berbagai keadaan.

Tipe Paternalistis. pemimpin yang paternalistis ialah pemimpin yang
menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak dewasa; bersikap terlalu
melindungi (overly protective); jarang memberikan kesempatan kepada
bawahannya untuk mengambil keputusan; jarang memberikan kesempatan kepada
bawahannya untuk mengambil inisiatif; jarang memberikan kesempatan kepada
bawahannya untuk mengembangkan daya kreasi dan fantasinya; dan sering

bersikap maha tahu.

2 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1993), him. 161-186.
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Tipe Karismatik. Umumnya diketahui bahwa pemimpin karismatik
mempunyai daya tarik yang amat besar dan karenanya pada umumnya
mempunyai pengikut yang jumlahnya yang sangat besar, meskipun para pengikut
itu sering pula tidak dapat menjelaskan mengapa mereka menjadi pengikut
pemimpin itu.

Tipe Demokratis. Pemimpin yang dalam proses penggerakan bawahan
selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu adalah makhluk yang
termulia di dunia; selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan
organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi dari pada bawahannya; senang
menerima saran, pendapat, dan bahkan kritik dari bawahannya; selalu berusaha
mengutamakan kerjasama dan teamwork dalam usaha mencapai tujuan; ikhlas
memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahannya untuk berbuat
kesalahan yang kemudian diperbaiki agar bawahan itu tidak lagi berbuat
kesalahan yang sama, tetapi lebih berani untuk berbuat kesalahan yang lain; selalu
berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih sukses daripadanya; dan berusaha
mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin.

. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini “adalah library research, yaitu literatur murni kajian

kepustakaan dengan mengadakan penelusuran dan invetarisasi data-data yang

bersumber dari literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti guna

mendapatkan asas-asas dan konsep yang menjadi objek penelitian.*

24 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju,1996),
hal. 33.
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Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, deskriptif yaitu metode yang
digunakan dalam pencarian fakta dan interpensi yang tepat, sedangkan analitis
adalah sesuatu yang cermat dan terarah, dengan jalan menggambarkan dan
mengklasifikasikan secara objektif data yang dikaji sekaligus mengiterpretasikan
dan menganalisis data.?®
2. Sumber Data

Sumber data yang diperolen dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2
kategori, sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer yang akan
menjadi acuan penulis yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan erat dengan
materi yang akan dibahas. ?® Penulis juga menggunakan referensi pokok yang
membahas secara khusus mengenai tafsir tematik, buku karya Abd. Al-Hayy al-
Farmawi yang berjudul “Metode Tafsir Mawdhii iy ”.

Sumber data sekunder adalah sumber-sumber lain yang sifatnya sebagai
penunjang. Adapun sumber penunjangnya adalah kitab-kitab, buku-buku serta
karya-karya lain yang dianggap representatif dan relevan dengan topik kajian ini,
seperti: Philip K. Hitti, History Of The Arabs, Sayyid Qutb, Tafir Fi Zilali al-
Qur’an, Hamka, Tafsir al-Azhar, Siti Musdah Mulia, Menuju Kemandirian Politik
Perempuan; Upaya Mengakhiri Depolitisasi Perempuan Di Indonesia, Hadari

Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, dlil.

% Cholid Nobuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Askara,
2001), him 44.

% Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah Surat An-Naml, ayat 22-44.
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3. Teknik Analisis Data

Untuk mengolah data yang terkumpul dari sumber primer dan sumber
sekunder, penulis menggunakan beberapa metode sesuai dengan permasalahan
yang dibahas. Penulis menggunakan metode studi tafsir yang digunakan ketika
penulis masuk pada pembahasan.

Pengolahan data dalam skripsi ini dilakukan dengan cara menguraikan
secara teratur seluruh konsepsi yang berkaitan dengan tema yang dibahas,
kemudian dianalisa. Dalam praktek pembahasannya penulis menggunakan
langkah-langkah yang ditawarkan oleh Abd Al-Hayy al-Farmawi,yaitu®’ :

a. Menentukan masalah atau ayat yang akan dikaji dalam al-Qur’an secara
maudhu’i (tematik)

b. Melacak dan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan

c. Menambahkan informasi mengenai latar belakang turunnya ayat (Asbab an-
Nuzul) bila ada.

d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

e. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis yang setema, bila
dipandang perlu.

f. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara Kkeseluruhan dengan cara

menghimpun ayat-ayat yang setema.

27 Abdu Al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’i; Dirasah Manhajiyyah
Maudu’ivah (Kairo: al-Hadrah al-“Arabiyah,1997), hlm.62.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan laporan penelitian ini dalam bentuk skripsi dan
memperoleh penyajian yang konsisten dan terarah, maka diperlukan uraian yang
sistematis. Sistematika pembahasan skripsi ini akan memuat lima bab, yaitu
sebagai berikut:

Bab pertama, pembahsan diawali dengan pendahuluan yang menguraikan
argumnetasi tentang signifikansi penelitian ini dilakukan. Pada bab ini penulis
sertakan juga kerangka teori untuk membatasi objek permasalahan yang akan
diteliti. Bab ini juga terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab ini digunakan sebagai pedoman, acuan, dan arahan sehingga
penelitian terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.

Bab kedua, berisikan dua sub pembahasan. Sub bab pertama akan
membahas konsep kisah secara umum. Kemudian sub bab selanjutnya berisi
tentang diskursus kepemimpinan perempuan dalam ranah politik dan pemaparan
dalil-dali baik dari ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadis yang memperbolehkan
perempuan dan yang melarang perempuan turut serta berperan dalan ranah
politik. Dalam bab ini juga akan dipaparkan mengenai pendapat beberapa ulama
yang setuju maupun tidaka setuju mengenai keikutsertaan perempuan memimpin
dan berperan dalam ranah politik.

Bab ketiga, bab ini penulis akan memaparkan seluruh ayat-ayat al-Qur’an

yang terkait dengan kisah Balgis, kemudian memaparkan dan menganalisis
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argumentasi para ulama tafsir menafsirkan ayat-ayat tersebut, agar diketahui
seperti apa model kepemimpinan Balgis yang dikisahkan al-Qur’an.

Bab keempat, berisi analisis yang mengungkapkan keteladanan Balqis
sebagai seorang pemimpin yang dikisahkan al-Qur’an serta signifikansi pesan
moral Balgis dalam konteks masa Kini.

Bab kelima, merupakan bagian terakhir dari skripsi ini yang merupakan
kesimpulan penelitian dari seluruh tema yang telah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya, serta jawaban terhadap masalah-masalah yang menjadi fokus
penulisan. Bab kelima ini juga dilengkapi dengan sejumlah saran, harapan,

rekomendasi untuk pengkajian berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang

Kepemimpinan Perempuan Dalam Ranah Politik; Studi Tematik Kisah Balqis

Dalam al-Qur’an, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Model kepemimpinan Balgis merupakan model kepemimpinan ideal, karena
kepemimpinan Balgis merupakan tipe atau model kepemimpinan demokratis.
Kepemimpianan ini sangat cocok diterapkan pada masa kini karena
kepemimpinan ini memiliki sifat kepemimpinan yang dinamis, kreatif dan
terarah. Kepemimpinan tipe demokratis, dalam mengambil keputusan sangat
mementingkan sistem musyawarah, yang diwujudkan dalam setiap jenjang dan
di dalam unit masing-masing. Pemimpin dengan tipe demokratis dihormati dan
disegani karena mampu mengembangkan, memelihara, dan menjaga
kewibawaan ~ atas dasar hubungan kemanusiaan. = Pemimpin ideal dan
masyarakat yang adil berbanding lurus dengan tingkat kesejahteraan dan
kemakmuran masyarakat. Kondisi bangsa Kkita yang pluralistik membutuhkan
pengertian dan kearifan, baik sebagai pemimpin maupun sebagai rakyat. Sikap
demokratis, tidak semenea-mena, kearifan dan kecerdasan seperti yang dimiliki
oleh Balqgis, pemimpin Saba’ perlu juga dimiliki oleh para pemimpin bangsa
ini. Para elit politik seharusnya banyak belajar tentang kisah jatuh-bangunnya

sebuah rezim dan hidup matinya sebuah bangsa di dalam al-Quran.

104
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2. Pesan moral yang terdapat dalam kisah Balgis yaitu: pertama, Balqis
merupakan sosok pemimpin yang demokratis, arif dan bijaksana mampu
membawa negerinya menuju baldatun tayibatun wa rabun gofur. Kedua, Al-
Qur’an berkisah tentang Balqis dengan tujuan memperlihatkan realitas sejarah
tentang kesetaraan perempuan dan laki laki. Melalui kisah Balqgis dapat
disimpulkan juga bahwa kepemimpinan ideal tidak hanya bisa diterapkan di
dalam masyarakat Islam, tetapi juga di dalam masyarakat pluralistik. Dengan
kata lain, tanpa harus menunggu untuk menjadi negara Islam, nilai-nilai dasar
kepemimpinan Islami sudah dapat diterapkan. Ketiga, kisah Balgis merupakan
bagian dari sejarah kehidupan manusia. Dari sejarah ini kita dapat banyak
belajar tentang perilaku yang dikehendaki oleh Allah swt, apalagi sumber
sejarah ini adalah al-Qur’an yang tetap terjaga kemurnian isinya. Kisah balqis
dalam al-Qur’an membuktikan bahwa pemimpin yang sukses tidak ditentukan
oleh jenis kelamin dan juga tidak hanya dari kalangan laki-laki saja,
keberhasilan seorang pemimpin ditentukan oleh kemampuan dan juga usaha
seorang pemimpin untuk mengatur dan menata pemerintahan yang
dipimpinnya.

3. Kisah Balgis dalam konteks masa kini menjadi tolok ukur dalam
kepemimpinan, keteladanan dan keberhasilan dalam pemerintahan yang
mampu membawa suatu negri menuju baldatun toyibatun wa rabun gofur.
Balgis, merupakan tokoh ideal seorang pemimpin. Para pemimpin khususnya

perempuan, penting untuk mengikuti sikap dan sifat yang dicontohkan Balgis,
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sosok perempuan yang merupakan simbol kepemimpinan perempuan dalam
kemandirian politik
B. Saran-saran
Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian terhadap kisah Balgis
dalam al-Qur’an, kiranya penulis perlu untuk mengemukakan beberapa saran
sebagai kelanjutan dari kajian penulis atas hal-hal tersebut di atas.

1. Penulis sadar bahwa penelitian dan upaya pembahasan dalam skripsi ini masih
belum cukup mampu megungkap secara detil dan komprehensif tentang kisah
Balgis dan kaitannya dengan Kepemimpinan perempuan dalam ranah politik,
serta tentunya masih menyisakan berbagai persoalan. Penulis berharap semoga
penelitian ini bisa ditindaklanjuti kemudian, dengan harapan penelitian
selanjutnya dapat megungkap secara detil dan komprehensif tentang kisah
Balgis dan kepemimpinan perempuan dalam ranah politik, serta dapat lebih
menambahah wawasan terutama bidang teologi Islam.

2. Pembahasan yang dilakukan oleh penulis hanyalah salah satu bahasan dari
sekian banyak pembahasan yang terdapat dalam ulumul Qur’an, yakni studi
kisah dalam al-Qur’an. Penelitian mengenai Balgis dalam al-Qur’an masih
harus dikaji lagi, agar keyakinan Kita sebagai muslim terhadap al-Qur’an
semakin tinggi dan juga demi berkembangnya khazanah pemikiran di dunia
Islam

Demikianlah penelitian kesarjanaan ini telah dilakukan secara maksimal,
namun demikian penelitian ini masih jauh dari sempurna dan sangat

membutuhkan berbagai kritik konstruktif sehingga hal itu dapat menjadi
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kontribusi berharga bagi peneliti untuk melakukan evaluasi dan refleksi diri.
Harapan penulis, penelitian ini dapat memperkaya wacana keilmuan bagi semua
peminat kajian al-Qur'an serta bermanfaat bagi pengembangan pemikiran
keislaman pada umumnya. Semoga Allah swt selalu memberi jalan bagi
hambanya untuk menyingkap berbagai rahasia ilmu Nya sehingga lebih
mensyukuri akan segala karunianya.Wallahu A4’lam bi al-Sawab wa al-Hamdu li

Allahi Rabb al- ‘4lamin.
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